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ABSTRAK

Defriani:  Peningkatkan Kemampuan Seni Rupa Anak Melalui Kegiatan
Merangkai Sayur Dan Buah Di PAUD Mutiara Bunda Kecamatan
Pulau Punjung Kabupaten Dharmasraya

Penelitian ini dilatar belakangi rendahnya kemampuan seni rupa anak usia
dini di PAUD Mutiara Bunda Kecamatan Pulau Punjung Kabupaten
Dharmasraya. Rendahnya kemampuan seni rupa diduga kurang tepatnya metode
yang digunakan oleh guru dalam pengembangan seni rupa anak. Penelitian ini
bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang kemampuan seni rupa anak dalam:
(1) meniru rangkaian yang diciptakan guru, (2) merubah bentuk rangkaian yang
sudah ada menjadi baru, (3) menciptakan bermacam-macam bentuk rangkaian.

Jenis penelitian ini adalahpenelitian tindakan kelas dengan subjek penelitian
murid yang ada diPAUD Mutiara Bunda Kecamatan Pulau Punjung Kabupaten
Dharmasraya yang berjumlah 14 anak pada tahun ajaran 2013/2014. Penelitian
ini dilakukan dalam dua siklus yaitu siklus I danSiklus Il, masing-masing siklus
dilakukan 3 kali pertemuan. Teknik pengumpulan data dengan cara observasi
dengan menggunakan alat pengumpul data berupa pedoman observasi. Sedangkan
teknis analisis data menggunakan rumus persentase dan menggunakan tabel
distribusi frekuensi.

Hasil penelitian yang diperoleh adalah terdapatnya peningkatan kemampuan
seni rupaanak dengan menggunakan kegiatan merangkai sayur dan buah, yang
meliputi peningkatan dalam aspekkemampuan meniru rangkaian yang diciptakan
guru, merubah bentuk rangkaian yang sudah ada menjadi baru dan menciptakan
bermacam-macam bentuk rangkaian baik pada siklus I maupun pada siklus II.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disarankan kepada pendidik PAUD di lembaga
yang lain untuk dapat menggunakan kegiatan merangkai sayur dan buah dalam
menstimulasi peningkatan kemampuan seni rupa anak.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Secara definitif, fungsi dan tujuan pendidikan nasional Republik Indonesia
adalah untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa. Bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. Dalam proses meningkatkan kesiapan calon
peserta didik untuk jenjang pendidikan dasar, pemerintah memberlakukan
kebijakan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) melalui Kementriaa Pendidikan
Nasional.

Pendidikan Anak Usia Dini sebagaimana yang dinyatakan dalam Undang-
Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistim Pendidikan Nasional (pasal 1 butir
14) adalah

Upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir
sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui
pemberian  rangsangan  pendidikan  untuk  membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Upaya pemerintah untuk menggalakkan pendidikan anak usia dini adalah

dalam rangka memberikan perhatian serius pada anak usia dini. Sebab, dari sinilah

nantinya akan muncul generasi-generasi penerus yang akan memajukan bangsa



dan Negara. Selain itu, alasan yang paling pokok adalah anak usia dini merupakan
yang sangat cemerlang untuk dilakukan dan diberikan pendidikan. Banyak ahli
menyebutkan masa tersebut sebagai masa keemasaan, yaitu masa-masa keemasan
yang dimiliki oleh seorang anak.Pada masa inilah anak memiliki kemampuan
yang luar biasa yang baik untuk dikembangkan. Baik perkembangan fisik-
motorik, nilai-nilai moral dan agama, bahasa, kognitif, sosial emosional dan seni

Bagi anak usia dini seni merupakan hal yang tidak asing lagi. Karena pada
usia dini anak memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan selalu
berusahamenciptakan sesuatu sesuai dengan imajinasinya yang ditampilkan dalam
berbagai bentuk. Baik dalam bentuk gambar, lukisan, dalam bentuk cerita-cerita
khayal yang diceritakan anak maupun bermain peran.Gagasan-gagasan baru
sebagai buah pemikiran kreatif akan sangat diperlukan untuk menghadapi masa
depan yang penuh tantangan. Untuk itu pemikiran, sikap dan perilaku kreatif
sangat perlu dimunculkan, dipupuk dan dikembangkan sejak dini. Dan ini bisa
diperoleh anak salah satunya dengan pengembangan seni secara baik.

Seni sebagai salah satu unsur budaya manusia keberadaannya telah
mengalami perkembangan dalam kurun waktu yang sangat panjang.Menurut
Herawati (2005) mengemukakan bahwa

“Seni adalah segala kegiatan manusia untuk mengkomunikasikan
pengalaman batinnya pada orang lain, yang divisualisasikan dalam

tata susunan yang indah dan menarik sehingga dapat menimbulkan
kesan rasa senang atau puas bagi yang menghayatinya”.



Selanjutnya, Sumanto (2005:8) mengemukakan bahwa berdasarkan
medium seni yang digunakan oleh para seniman terdapat berbagai cabang seni,
antara lain seni musik, seni tari, seni sastra, seni drama/theater, dan seni rupa.

Pendidikan seni rupa untuk anak usia dini adalah upaya pemberian
pengetahuan dan pengalaman dasar kegiatan kreatif senirupa dengan menerapkan
konsep seni sebagai alat pendidikan. Dalam Kurikulum TK' berbasis KTSP,
bidang pengembangan seni terintegrasi dengan bidang-bidang pengembangan
lainnya.Diantaranya terintegrasi dengan pengembangan fisik, pengembangan
kognitif, bahasa dan Sosial Emosional.

Sunaryo (1996) dalam Sumanto (2005) mengungkapkan bahwa
keberadaan seni rupa dalam pendidikan adalah (a) sebagai sarana pembentukan
ke-mauan kreatif, (b) sarana pengembangan kemauan berapresiasi, (c) sebagai wa-
hana berekspresi, (d) sarana pembentukan keterampilan, (e) sebagai sarana pem-
bentukan kepribadian.

Berkreasi seni rupa bagi anak usia dini selain berupa kegiatan
menggambar, melukis, mencetak, mozaik, montase, kolase, menggunting, me-
nganyam, juga dapat dilakukan melalui kreativitas merangkai.

Kegiatan merangkai memberikan banyak dampak yang positif bagi
perkembangan anak.Selain anak bisa berkreasi, mengekspresikan gagasan-
gagasan dalam bentuk rangkaian, anak juga mendapat penemuan-penemuan
terhadap berbagai masalah dan memperolen pengalaman dalam penyelesaian
masalah. Secara tidak langsung anak berarti telah dilatih mengaktualisasikan diri,

dilatih menyelesaikan masalah dan ini akan berpengaruh terhadap kemampuan



menyelesaikan masalah kehidupan yangakan dihadapi anak pada masa yang akan
datang.

Adapun aspek kemampuan seni rupaanak dalam kegiatan merangkai,
menurut Sukardi, dkk (2008) anak yang telah mencapai usia 5-6 tahun idealnya
anak sudah mampu meniru rangkaian misalnya membuat rangkaian kupu-kupu,
merangkai bunga).memiliki kemampuan mengubah sebagian bentuk rangkaian
(memodifikasi) dan mampu menciptakan berbagai bentuk rangkaian sesuai
dengan ide. Dengan demikian akan melatih kreativitas anak yang berimplikasi
pada penemuan ide kreatif, berfikir kreatif dan penemuan pemecahan masalah
secara kreatif.

Selanjutnya, menurut Munandar (1995) mengemukakan bahwa berbagai
bentuk kegiatan dapat diberikan dalam pengembangan kemampuan seni rupa anak
dan merangkai merupakan bagian yang tak terpisahkan dari anak. Ketika usia
anak mencapai 5-6 tahun kemampuan meniru dan mencontoh sangat
mengagumkan, anak mampu meniru rangkaian seperti rangkaian yang dilihatnya,
menambahkan kreasinya sendiri dalam rangkaian dan menciptakan bentuk
rangkaian baru untuk mendapatkan kepuasan berekspresi dan berkreasi.

Dari pendapat diatas jelas bahwa pengembagan kemampuan seni rupa
anak dalam merangkai usia 5-6 tahun terdiri dari aspek: (1) kemampuan meniru
rangkaian, (2) merubah bentuk rangkaian yang sudah ada menjadi baru, dan (3)
menciptakan sendiri berbagai bentuk rangkaian.

Berdasarkan pengamatan penulis tentang kemampuan anak dalam meniru

rangkaian yang di ciptakan oleh guru masih terlalu rendah, begitu juga dengan



mengubah sebagian bentuk rangkaian yang sudah ada menjadi baru masih
rendah,dan dalam aspek menciptakan bermacam-macam bektuk rangkaian
kemampuan anak masih rendah. ini dapat dilihat dari 14 orang anak yang di teliti
pada tanggal 11 November 2013 hanya dua orang yang mampu melaksanakan
kegiatan merangkai sayur dan buah .Dan ada 12 orang yang belum mampu untuk
kegiatan merangkai sayur dan buah.. maka saya ingin melanjutkan penelitian ini
ke siklus l,agar peningkatan anak benar-benar jelas..

Dari pendapat diatas dapat dijelaskan bahwa peningkatan kemampuan seni
rupa anak usia dini dalam merangkai sayur dan buah di PAUD Mutiara Bunda
masih belum berkembang dengan baik. Dalam aspek meniru rangkain yang
diciptakan oleh guru.mengubah rangkaian yang sudah ada menjadi baru dan
menciptakan bermacam-macam bentuk rangkaian belum mencapai peningkatan

yang optimal.

Tabel 1.1. Data Awal Kemampuan Seni Rupa di PAUD Mutiara Bunda
Kecamatan Pulau Punjung Kabupaten Dharmasraya pada
Tahun Pelajaran 2012/2013

. Jumlah
Kompetensi
No.| Aspek yang diamati anak
M KM ™
fl% f | % F| %
1, | Meniru rangkaianyang | 5| 145 |3 | 214 | 9| 643
diciptakan guru
Mengubah bentuk 1 14
2. | rangkaian yang sudah 1| 71| 2| 143 1 78.6 orang
ada menjadi baru
Menciptakan bermacam- 1
3. | macam bentuk 1] 71| 2| 143 1 78.6
rangkaian
Jumlah 4285 50 2215
Rata-rata 9.5 16.7 73.8

Keterangan



M : Mampu
KM : Kurang Mampu
:TM  : Tidak Mampu

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa kondisi kemampuan awal

kemampuan seni rupaanak masih rendah yaitu kemampuan yang cukup dan

kurang mampu 73.8 %. Berarti peningkatan kemampuan seni rupa anak di PAUD

Mutiara Bunda Kabupaten Dharmasrayamasih tergolong rendah. Oleh karena itu,

penulis tertarik melakukan penelitian.

B.

Identifikasi Masalah

Rendahnya kemampuan kreativitas anak, dapat diidentifikasi dengan

memperhatikan berbagai faktor sebagai berikut:

1.

Kondisi mental anak yang kurang mendukung yang disebabkan kurangnya
usaha, takut salah

Kurangnya rasa percaya diri

Kurangnya latihan atau stimulasi dari orang tua terhadap pengembangan seni
rupa anak

Kurang media yang mendukung anak dalam pengembangan seni rupa

Sikap sosial yang tidak mendukung seperti orang tua yang kurang memberi
penghargaan terhadap kreasi anak atau teman yang terlalu merendahkan
kmampuan anak

Metode yang digunakan oleh guru dalam pengembangan kemampuan seni

rupaanak kurang menarik



C. Pembatasan Masalah

Dari sekian banyak faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan seni
rupaanak, pada penelitian ini peneliti membatasi masalah padakurang menariknya
metode yang digunakan oleh guru dalam pengembangan kemampuan seni
rupaanak. Dalam hal ini peneliti akan menggunakan kegiatan merangkaisayur dan
buah dalam upaya pengembangan kemampuan seni rupa anak usia 5-6 tahun di

PAUD Mutiara Bunda Kabupaten Dharmasraya.

D. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apakah melalui
kegiatanmerangkai sayur dan buah dapat meningkatkan kemampuan seni rupa

anak diPAUD Mutiara Bunda Kabupaten Dharmasraya”.

E. Tujuan penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas maka tujuan
penelitian ini adalah untuk memperoleh data dan informasi tentang:
1. Menggambarkan peningkatan kemampuan seni rupaanak dalam meniru
rangkaian yang diciptakan guru melalui kegiatan merangkai sayur dan buah.
2. Menggambarkan peningkatan kemampuan seni rupaanak dalam merubah
bentuk rangkaian yang sudah ada menjadi baru melalui kegiatan merangkai

sayur dan buah.



3. Menggambarkan peningkatan kemampuan seni rupaanak dalam menciptakan

bermacam-macam bentuk rangkaian melalui kegiatan merangkai sayur dan

buah.

F. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian diatas maka dapat dirumuskan pertanyaan

sebagai penelitian berikut:

1.

Apakah kegiatan merangkai sayur dan buah dapat meningkatkan
kreativitasdalam meniru rangkaian yang diciptakan guru di PAUD Mutiara
Bunda ?

. Apakahkegiatan merangkai sayur dan buah dapat meningkatkan kreativitas
dalam merubah bentuk rangkaian yang sudah ada menjadi baru di PAUD
Mutiara Bunda ?

Apakahkegiatan merangkai sayur dan buah dapat meningkatkan kreativitas
dalam menciptakan bermacam-macam bentuk rangkaian di PAUD Mutiara

Bunda ?

G. Manfaat Penilitian

Dalam penelitian ini peneliti mengaharapkan dapat memberikan manfaat

sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis.

a. Bermanfaat bagi pengembangan ilmu pendidikan anak usia dini khususnya

dalam meningkatkan kemampuan seni rupa anak.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi pendidik anak usia dini, agar dapat menerapkan metode menarik dalam
meningkatkan kemampuan seni rupaanak

b. Bagi orang tua, dapat memahami akan pentingnya metode dalam
meningkatkan kemampuan seni rupaanak

c. Bagi kepala sekolah, sebagai bahan pertimbangan dalam penyediaan fasilitas
dalam upaya mengembangkan kemampuan seni rupaanak.

H. Definisi Opersional

Agar tidak menimbulkan keraguan tentang judul ini, maka dibawah ini

akan dijelaskan istilah yang digunakan sebagai berikut:

1. Defenisi Kemampuan seni rupa

Menurut Sumanto (2005), pengembangan kemampuan seni rupa anak di
PAUD adalah upaya mendidik kecerdasan ganda (multiple intelligences) dan
memberikan pengalaman berolah cipta seni dengan menggunakan berbagai
macam media rupa dan berbagai bentuk kegiatan sesuai dengan tingkat
kemampuan anak.

Adapun kemampuan seni rupa pada penelitian ini adalah kemampuan anak
untuk menciptakan kreasi-kreasi baru melalui kegiatan merangkai sayur dan buah
sesuai dengan gagasan dan imajinasi anak untuk mengeskpresikan diri dan

berkreasi.
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a. Meniru rangkaian

Kegiatan merangkai bagi anak usia dini pada dasarnya berfungsi sebagai
alat bermain bagi anak, bukan ditujukan untuk kebutuhan tertentu. Sehingga anak
dapat membuat berbagai bentuk rangkaian dalam suasana nyaman tanpa
tertekan.Sebagaimana yang diungkapkan oleh Garha (2000), merangkai maupun
meronce dapat berfungsi untuk alat bermain anak, sebagai latihan memperoleh
kepuasan rasa dan memahami keindahan. Dengan sendiri anak-anak ketika
mencapai usia 5-6 tahun mencoba meniru rangkaian atau roncean dari apa yang
dilihat dari lingkungan maupun rangkaian yang diciptakan sendiri.

Adapun meniru rangkaian dalam penelitian ini adalah meniru rangkaian
yang diciptakan sebelumnya oleh guru sebagai stimulasi melahirkan ide-ide
kreatif anak.Dengan melihatkan beberapa contoh rangkaian, dan anak bebas
memilih dan mempraktekkan meniru rangkaian tersebut sesuai contoh yang

dipilih anak.

b. Mengubah bentuk rangkaian yang sudah ada menjadi baru

Dalam kegiatan merangkai contoh-contoh yang diperlihatkan kepada anak
bertujuan untuk memancing dan memunculkan ide-ide anak dan bukan ditujukan
untuk dicontoh selalu oleh anak sehingga melemahkan daya fikir dan daya cipta
anak.diberi kesempatan mempraktekkan contoh yang ada dan anak juga diberi

kebebasan mengubah bentuk rangkaian yang ada dengan bentuk rangkaian baru
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yang ada dalam imajinasi anak, sebagaimana yang akan dilaksanakan pada
penelitian ini.

Mengubah bentuk rangkaian yang sudah ada dalam penelitian ini adalah
anak meniru rangkaian buah dan sayuran dengan merubah beberapa bagian atau

bentuk dari rangkaian yang dibuat guru.

c. Menciptakan bermacam-macam bentuk rangkaian

Stimulasi-stimulasi atau latihan-latihan yang diberikan kepada anak dalam
kegiatan merangkai dapat mengembangkan berbagai kemampuan seni
anak.Contoh yang dilihat anak dari bentuk rangkaian yang diciptakan guru atau
pun dari rangkaian secara alami yang dapat dilihat anak dari lingkungan,
mengembangkan imajinasi anak sehingga anak mampu menciptakan berbagai
bentuk rangkaian sendiri.Anak memiliki keinginan-keinginan yang kuat untuk
meniru rangkaian yang sesuai dengan yang ada dalam pikiran anak.Hal ini

mendorong anak menciptakan bentuk-bentuk rangkaian sendiri.

2. Kegiatan Merangkai Sayur Dan Buah

Merangkai bagi anak usia dini merupakan bagian dari pendidikan seni rupa
yang menyajikan jenis, bentuk, serta sifat rangkaian dengan cara merangkai.
Menurut Afandi, dkk (2004) dalam kegiatan pembelajaran senirupa pada anak
usia dini yang dimaksud dengan kreativitas merangkai adalah kegiatan berlatih
berkarya senirupa yang dilakukan dengan cara menyusun bagian-bagian bahan
yang dapat dibuat benda hias atau benda pakai dengan memakai bantuan alat

rangkai sesuai tingkat kemampuan anak.
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Kegiatan merangkai sayur dan buah pada penelitian ini adalah kegiatan
berlatih berkarya seni rupa yang dilakukan anak dengan cara menyusun sayur dan

buah.



